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Banjir yang terus melanda sebagian wilayah kota bawah Semarang harus mendapat perhatian
lebih serius dari Pemkot Semarang. Pasalnya bencana itu seperti telah menjadi ”ikon” baru dan
menimbulkan banyak kerugian. Eskalasi banjir sebenarnya dipicu oleh perubahan siklus
hidrologi atau sistem tata air akibat pertumbuhan dan perkembangan kawasan permukiman di
Kota Atas.

Pengembangan pusat-pusat pertumbuhan perumahan dan permukiman di kawasan atas tersebut
telah memengaruhi sistem tata air. Dengan kata lain perubahan fungsi lahan di kawasan atas, dari
kawasan konservasi atau catchment area ke fungsi perumahan dan permukiman telah
memengaruhi dan mengubah sistem tata air secara keseluruhan. Apakah arahan pusat-pusat
pertumbuhan pada kawasan atas Semarang telah memperhatikan dan mengaji masalah
keseimbangan ekologi dan tata lingkungan secara menyeluruh?

Perubahan siklus hidrologi atau sistem tata air tentu mengakibatkan berbagai bencana, baik di
kawasan hulu maupun hilir. Karena itu, perlu ada pengaturan kembali sistem tata ruang air, yakni
upaya menata ruang daratan dengan memberikan tempat yang semestinya bagi air untuk bisa
masuk secara maksimal ke dalam tanah melalui proses infiltrasi.

Dengan demikian kapasitas limpasan (run off) air menjadi minimal. Hal lain yang mendasar
harus dipertimbangkan dalam tata ruang air adalah dengan memahami bahwa air selalu mengalir
ke tempat yang lebih rendah dan air membutuhkan jalan (saluran) baik secara alami (sungai,
anak sungai) maupun artifisial (saluran).

Pengembangan tata ruang di daratan sangat berdampak terhadap siklus air, yang merupakan
penentu keseimbangan air di bumi. Alam merupakan suatu sistem yang bekerja menurut
rangkaian proses dan siklus kompleks. Pengelolaan sumber daya alam merupakan upaya manusia
supaya bisa memanfaatkan sumber dari bahan alam secara terus-menerus.

Secara historis, manusia mempunyai perilaku yang sangat dipengaruhi oleh keadaan alam tempat
mereka hidup sehingga manusia merupakan bagian dari siklus dan sistem alam tersebut.
Keputusan yang diambil oleh manusia dalam pemanfaatan sumber daya alam umumnya me-
rupakan respons sederhana terhadap kondisi alam.

Rehabilitasi Lahan

Kemajuan kebudayaan dibarengi dengan peningkatan populasi manusia telah membuat
keterkaitan antara keputusan manusia dan sistem alam menjadi lebih rumit. Peningkatan
kebutuhan manusia dari segi jumlah dan jenis telah memperbanyak variasi manfaat dan risiko.
Dalam kondisi seperti itulah perbedaan kepentingan menjadi sesuatu yang wajar sehingga tata
ruang air menjadi hal penting.



Secara ekologis kawasan atas Semarang perlu direhabilitasi, khususnya lahan kritis dan kawasan
konservasi. Perubahan siklus hidrologi tak hanya berdampak pada berubahnya sistem tata air,
tetapi juga permasalahan yang saling berkait, seperti banjir, baik banjir kiriman, air limpasan,
atau genangan di kota bagian bawah.

Selain itu, dampak ikutannya adalah terganggunya berbagai kegiatan di Kota Bawah, baik secara
fisik, sosial, ekonomi maupun budaya. Sebagian besar wilayah Kota Atas merupakan areal
“konservasi” yang berfungsi sebagai penyimpan air bagi Kota Bawah. Namun dominasi
perkembangan pembangunan di kawasan itu kini cenderung mengarah pada pemanfaatan ruang
untuk aktivitas perumahan dan permukiman.

Fakta itu bisa untuk menyimpulkan bahwa telah terjadi alih fungsi (konversi) lahan yang kurang
terkontrol, dari lahan pertanian menjadi lahan nonpertanian. Hal itu perlu menjadi perhatian
serius Pemkot, dalam arti perlu lebih memperhatikan ekologi secara berkelanjutan dalam
penataan ruang wilayah.

Selain merehabilitasi kawasan Semarang atas, Pemkot seyogianya menggalakkan program kali
bersih pada semua sungai dan saluran, berikut pengaturan daerah sempadan sungai dan saluran.
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